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ABSTRAKSI
Pada saat seorang anak berusia 5 sampai 10 tahun, sangatlah rawan kesehatan terganggu. Salah satunya adalah penglihatan. Penglihatan adalah sumber utama yang sangat berguna untuk kehidupan. Seorang ibu cemas ketika anak-anaknya tersebut terus menerus menonton tayangan di televisi. Rasa cemas tersebut akan bertambah ketika anak-anak menonton tayangan favoritnya di televisi dengan sangat dekat. Dari gambaran masalah diatas, penulis menemukan ide untuk membuat alat yang bias mengingatkan anak-anak kecil agar menjaga jarak pandang saat menonton televisi. Alat tersebut menggunakan microcontroller Arduino Uno ditambah dengan sensor jarak dan sensor gerakan, ketika sensor mendeteksi manusia berjarak dekat dengan televisi, maka alat akan memberikan peringatan lewat speaker berupa suara. Dari hasil penelitian ketika sensor mendeteksi jarak antara manusia dan televisi terlalu dekat, maka alat akan memperingatkan dengan mengeluarkan bunyi dari speaker. Setelah dilakukan 20 kali percobaan, didapatkan data bahwa 17 kali alat berhasil mendeteksi pergerakan melalui sensor dan dapat memberi peringatan untuk pemirsa televisi. Harapan dengan terciptanya alat pengatur jarak aman pemirsa televisi ini mampu membantu orangtua mengurangi rasa cemas ketika anak-anak menonton televisi.
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ABSTRACT
When a child is 5 to 10 years old, it is very vulnerable to experience impaired health. One of them is vision. Vision is the main source that is very useful for life. A mother is worried when her children are constantly watching television. The anxiety will increase when children watch their favorite shows on television is very closely distance. From the description of the problem above, the writer found an idea to make a tool that can remind young children to maintain their visibility while watching television. The tool uses an Arduino Uno microcontroller coupled with a distance sensor and a motion sensor. When the sensor detects humans are closed to the television, then the tool will give a warning through the speaker in the form of sound. From the results of research when the sensor detects the distance between humans and the television is too close, the device will warn by making noise from the speakers. After 20 trials, data was obtained that 17 times the device is successfully detected movement via sensor and could give a warning to television viewers. Hope with the creation of a television viewers safe space can help parents to reduce anxiety when children watch television.
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PENDAHULUAN

Mata adalah suatu panca indra yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk melihat. Dengan mata melihat, manusia dapat menikmati keindahan alam dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan baik. Jika mata mengalami gangguan atau penyakit mata, maka akan berakibat sangat fatal bagi kehidupan manusia. Jadi sudah semestinya mata merupakan anggota tubuh yang perlu dijaga dalam kesehatan sehari-hari.

Menonton televisi dalam jarak dekat dapat menyebabkan mata minus, jarak pandang yang terlalu dekat saat menyaksikan siaran di televisi dapat memicu terjadinya sindrom mata lelah. Sindrom mata lelah ditunjukkan dengan gejala mata perih, berair dan sakit kepala. Walau tidak berbahaya dan dapat teratasi dengan berhenti memandang layar televisi, komputer atau produk elektronik lainnya, keluhan ini tak boleh diabaikan. 

Memang tidak berdampak saat masih anak-anak. Namun, dampaknya akan terasa saat dewasa nanti, terkait dengan penyakit stroke mata. Kekhawatiran akan mata minus yang diakibatkan oleh menonton televisi terlalu dekat.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai rancang bangun alat pengatur jarak aman pemirsa televisi untuk anak usia 5 sampai 10 tahun menggunakan Arduino Uno dengan sensor gerak dan sensor jarak.

LANDASAN TEORI

Sensor Gerak HC-SR501

Sensor Gerak Passive Infrared HC-SR501 (PIR). Modul sensor gerak ini menggunakan LHI778 Passive Infrared Sensor dan BISS0001 IC untuk mengendalikan bagaimana gerakan terdeteksi.
Modul sensor gerak ini menggunakan LHI778 Passive Infrared Sensor dan BISS0001 IC untuk mengendalikan bagaimana gerakan terdeteksi. Modul ini memiliki sensitivitas yang dapat disesuaikan yang memungkinkan jangkauan deteksi gerakan dari 3 sampai 7 meter. Modul ini juga mencakup penyesuaian waktu tunda dan pemilihan pemicu yang memungkinkan penyetelan baik dalam aplikasi. Artikel ini membahas berbagai fungsi ini dan menunjukkan bagaimana memadukannya untuk digunakan dengan Arduino.

Sensor Jarak HC-SR04

Sensor HC-SR04 merupakan sebuah sensor ultrasonik yang dapat membaca jarak kurang lebih 2 cm hingga 4 meter. Sensor ini sangat mudah digunakan pada mikrokontroler karna menggunakan empat buah pin yang terdapat pada sensor tersebut, yaitu dua buah pin suplay daya untuk sensor ultrasonik dan dua buah pin trigger dan echo sebagai input dan output data dari sensor ke arduino.

Arduino Uno R3

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardwarenya memiliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Saat ini Arduino sangat populer di seluruh dunia. Banyak pemula yang belajar mengenal robotika dan elektronika lewat Arduino karena mudah dipelajari. Tapi tidak hanya pemula, para hobbyist atau profesional pun ikut senang mengembangkan aplikasi elektronik menggunakan Arduino. Bahasa yang dipakai dalam Arduino bukan assembler yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka (libraries) Arduino. Arduino juga menyederhanakan proses bekerja dengan mikrokontroler, sekaligus menawarkan berbagai macam kelebihan.

Buzzer

Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang masuk dalam keluarga transduser, yang dimana dapat mengubah sinyal listrik menjadi getaran suara. Nama lain dari komponen ini disebut dengan beeper.

Dalam kehidupan sehari-hari, umumnya digunakan untuk rangkaian alarm pada jam, bel rumah, perangkat peringatan bahaya, dan lain sebagainya. Jenis-jenis yang sering ditemukan dipasaran yaitu tipe piezoelectric. Dikarenakan tipe ini memiliki kelebihan seperti harganya yang relatif murah, mudah diaplikasikan ke dalam rangkaian elektronika.

Relay Module

Modul relay adalah saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi.

Keypad 4x4

Keypad Arduino sangat dibutuhkan agar kita bisa mengembangkan sebuah sistem yang menggunakan keypad nantinya. Keypad merupakan antarmuka antara komunikasi perangkat elektronik dengan manusia yang disebut dengan istilah HMI (Human Machine Interface). Keypad tersusun atas 16 buah push button yang dirangkai dengan konfigurasi dalam bentuk matrix, sehingga memiliki index baris dan kolom sehingga pin input ke Arduino dapat dikurangi.
LCD 16x2

LCD kepanjangan dari Liquid Crystal Display merupakan jenis penampil yang mempergunakan kristal cair sebagai bahan untuk menampilkan data yang berupa tulisan maupun gambar. Pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari yang mudah dijumpai antara lain pada kalkulator, gamebot, televisi, atau layar komputer.

Power Supply

Power Supply adalah salah satu hardware di dalam perangkat komputer yang berperan untuk memberikan suplai daya. Biasanya komponen power supplay ini bisa ditemukan pada chasing komputer dan berbentuk persegi.

Pada dasarnya Power Supply membutuhkan sumber listrik yang kemudian diubah menjadi energi yang menggerakkan perangkat elektronik. Sistem kerjanya cukup sederhana yakni dengan mengubah daya 120V ke dalam bentuk aliran dengan daya yang sesuai kebutuhan komponen-komponen tersebut.

PEMBAHASAN

Perancangan Alat

Pada proses perancangan alat pengatur jarak aman pandang otomatis ini akan dibahas mengenai hal yaitu perancangan sistem yang meliputi perancangan hardware, perancangan software, perancangan mekanik serta rangkaian keseluruhan sistem, dimana semua perancangan sistem ini akan saling menunjang untuk proses pengoperasian alat ini.

1.1 Perancangan Sistem

Pada perancangan alat ini akan dibuat alur system dimana jika sensor PIR HC-SR501 mendeteksi adanya pergerakan manusia maka akan mengirim data pada Arduino untuk membaca jarak pada sensor jarak HC-SR04 dan jika keberadaan manusia kurang dari 3 meter dari televisi maka alat akan berbunyi berupa beep peringatan hingga jarak terhadap televisi sesuai yang diinginkan. Kemudian apabila tiga kali peringatan masih tetap berada di depan televisi terlalu dekat, maka sistem akan otomatis mematikan arus listrik dari televisi sehingga televisi akan seketika mati. Kemudian, televisi bisa dihidupkan kembali secara manual.

1.2 Perancangan Software

Perangkat lunak pada perancangan system dibangun menggunakan Arduino IDE (Integrated Development Environment) dengan Bahasa C yang mirip dengan C++ dan Java. Untuk mengakses bagian-bagian dari system dapat diatur di dalam Arduino IDE.

1.3 Perancangan Mekanik

Alat pengatur jarak aman otomatis ini dirancang dengan tiga bagian dengan ukuran (Panjang x Lebar x Tinggi) dengan 1 buah box yang berfungsi untuk meletakkan Arduino, sensor jarak, sensor gerak, DFplayer module, dan speaker. Bagian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian pertama adalah tampak samping, depan, dan belakang
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Gambar 1. Alat tampak depan
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Gambar 2. Alat tampak samping
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Gambar 3. Alat tampak belakang

Bagian kedua adalah gambar keseluruhan dan diagonal.
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Gambar 4. Alat tampak keseluruhan
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Gambar 5. Alat tampak diagonal

Bagian ketiga adalah bagian dalam alat.
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Gambar 6. Bagian dalam alat

Pengujian Alat

Dalam pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dari sistem dan untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau belum. Pengujian ini dilakukan secara terpisah, dan kemudian dilakukan ke dalam system yang telah terintregasi. Untuk itu dilakukan pengujian yang meliputi:

Pengujian Sistem Arduino Uno R3

Pengujian Sensor Gerak HC-SR501

Pengujian Sensor Jarak HC-SR04

Pengujian LCD 16x2
Pengujian Keypad 4x4
Pengujian Module Relay
Spesifikasi Keseluruhan Alat 
PENUTUP

Berdasarkan analisa hasil perancangan tersebut, maka dapat kesimpulan sebagai berikut:

Sensor gerak dapat mendeteksi manusia dari gerakan yang terjadi.

Sensor pengukur jarak dapat mengetahui jarak ketika ada manusia yang mendekat dengan televisi.

Ketika ada anak kecil sangat dekat dengan televisi maka alat mengeluarkan peringatan hingga 3 kali.

Relay dapat memutus arus pada stopkontak.

Speaker dapat bekerja dengan baik.

Dalam penelitian ini, sistem yang dibuat masih terdapat kelemahan, sehingga dalam hal ini diharapkan alat ditambahkan sensor pendeteksi usia dan desain mekanik masih kasar, maka perlu dikembangkan lagi agar tampilan lebih praktis, kuat, dan efisien.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang ikut membantu dalam penyelesain laporan ini, sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik.
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